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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Pendidikan adalah hal yang utama dalam mencipthkaigsa yang cerdas
serta mandiri. Oleh karena itu, sistem pendidiatndonesia harus dibenahi
menjadi ke arah yang lebih baik. Pendidikan haramitiki tujuan yang jelas agar
hasilnya sesuai dengan yang kita harapkan. Hakesuai dengan Undang-undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Naki@QJUSPN), Pasal 3
yang menyatakan bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampgerta
membentuk watak dan peradaban bangsa yang beratada@im rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk emdangkan
potensi siswa agar menjadi manusia yang berimanbdalakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilcakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokra&tita Sertanggung
jawab

Undang-undang di atas mengindikasikan bahwa suel@lestinya pembangunan
sektor pendidikan menjadi prioritas utama yang $ailakukan oleh pemerintah.
Salah satu upaya pemerintah untuk menjawab tamategsebut adalah dengan
mendirikan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yangupakan suatu lembaga
pendidikan formal dimana lulusannya dipersiapkatukimmemasuki dunia kerja
dan memiliki kemampuan yang sesuai dengan kebutudlstri. Sekolah bukan
saja mengharapkan siswa yang mampu, cakap, dampiratetapi yang

terpenting mereka mau giat belajar dan berkeingumank mencapai hasil belajar

yang optimal. Kemampuan, kecakapan, dan keterampidiak ada artinya jika

mereka tidak mau bekerja keras dalam menggunakaarkpuan, kecakapan, dan



keterampilan yang dimilikinya. Timbulnya motivasada tiap individu siswa
diharapkan mau bekerja keras dan antusias untulcapan produktivitas yang
tinggi.

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 12 Bandung merapak
lembaga pendidikan yang diharapkan mampu menciptadamber daya
manusia yang berkualitas dan mampu bersaing diadumdustri. Upaya
untuk menciptakan sumber daya manusia yang betlasatiapat dilakukan
oleh lembaga pendidikan ini yaitu dengan meningkatkasil belajar siswa,
khususnya pada program diklat Menganalisis Rangkalastrik dan
Elektronika (MRLE). Program diklat MRLE dipilih dain penelitian ini karena
program diklat ini merupakan kompetensi dasar yhagus dimiliki peserta
diklat. Karena memahami rangkaian listrik dan elekika adalah langkah awal
untuk tindakan selanjutnya dalam menganalisis uswahgkaian listrik dan
elektronika. Berdasarkan pengamatan juga, pregtasy dicapai siswa dalam
program diklat ini masih kurang. Guna mewujudkanipgkatan prestasi siswa
terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan gleh sebagai pelaksana
proses pendidikan yang berhubungan langsung desigan.

Salah satu upaya untuk meningkatkan hasil belajswas adalah
dengan mengembangkan strategi pembelajaran patiisyaitu pendidikan yang
dalam prosesnya menekankan pada keterlibatan sislalam proses
pembelajaran. Pendidik lebih berperan sebagai teragilitator, sedangkan
keaktifan lebih dititikberatkan kepada siswa. Kibatan siswa dalam proses
pembelajaran tidak sebatas sebagai pendengar, tpemen penampung ide-

ide pendidik, tetapi lebih dari itu siswa terlibedttif dalam mengembangkan



dirinya sendiri. Model pembelajaran ini diharapkasgpat meningkatkan
penguasaan siswa terhadap materi-materi diklatgrmaro diklat Menganalisis
Rangkaian Listrik dan Elektronika (MRLE) yang meiip kompetensi dasar
yang harus dikuasai oleh siswa sebagai tenagaksrg yang bergerak dibidang
manufaktur termasuk industri pesawat terbang. Modembelajaran
partisipatif sangat menekankan pada keikutsertéan @artisipasi siswa sebagai
siswa pada saat perencanaan, pelaksanaan, darasevpalda suatu proses
pembelajaran. Siswa dalam metode pembelajararsipatiif ini dapat ikut serta
dalam setiap tahap kegiatan belajar, sehingga daeaigetahui materi apa
yang akan dipelajari, tujuan belajar, sumber daat alang dibutuhkan
maupun mengevaluasi proses belajar, sehingga dalases belajarpun mereka
termotivasi untuk dapat mencapai tujuan proses p@jd@ran dan dapat
memperbaiki cara maupun kondisi belajar mereka atenjebih baik pada
setiap kegiatan belajar
Hasil survei awal penulis menemukan bahwa dalarakpahaan proses
pembelajaran program diklat Menganalisis Rangkaimstrik dan Elektronika
(MRLE) di SMK tersebut adalah sebagai berikut:
1. Proses pembelajaran program diklat MRLE masih keigpada guru.
2. Guru mendominasi proses pembelajaran, sehingga sgvang aktif dan
terkesan pasif dalam belajarnya.
3. Kreativitas belajar siswa kurang berkembang, danddmpak pada
motivasi belajar siswa menjadi turun, siswa menjaosan atau jenuh
dalam belajarnya hingga pembelajaran pun menjdak tkondusif.

4. Pembelajaran di kelas hanya berlangsung satu ajahyaitu dari guru



kepada siswa, walaupun ada siswa mengajukan paganwataupun
mengajukan pendapatnya, itupun jumlah dan frekngadianya satu atau
dua orang saja dan ada beberapa siswa yang dianmalah mengobrol
dengan temannya.

Hal tersebut di atas berakibat pada tingkat penaapaelajar yang tidak
optimal. Hasil belajar siswa pada program diklat MRkelas | KPU SMKN 12
Bandung yang teridentifikasi menunjukkan masih [l@knysiswa yang
mendapatkan nilai kurang. Untuk lebih jelasnya ti&a lihat pada tabel 1.1 di
bawah ini.

TABEL 1.1
NILAI PROGRAM DIKLAT MRLE

KELAS1KPU SMK NEGERI 12 BANDUNG SEMESTER |
TAHUN AJARAN 2006/2007

No Nilai Keterangan Frekuensi Prosentase
1 | 9,00-10,00 Amat Baik 0 0
2 9,00-8,99 Baik 7 20 %
3 7,00-7,99 Cukup 15 42 %

4 <7,00 Gagal 13 37,14 %
Jumlah 35 100

(Sumber: Hasil evaluasi pelaksanaan PPL 200d$K2 Bandung Kelas 1
KPU semester |)

Dari tabel di atas dapat kita lihat bahwa peseiiaidyang gagal mencapai

13 orang atau sekitar 37,14%. Kompetensi prograkiatdiMenganalisis
Rangkaian Listrik dan Elektronika memiliki standaiulusan 7,00, sedangkan
yang mendapat kategori cukup diperoleh sebagiavasisedangkan untuk yang
memperoleh predikat baik hanya sekitar 20 % sagam hal ini prosentase
siswa yang termasuk kategori lulus dan gagal mé&mpierbedaan yang

cukup besar jika dilihat dari jumlah siswa, sedagldari program diklat



MRLE sebagai program diklat produktif ini diharapkaemua siswa lulus
agar siswa dapat mengikuti pembelajaran programatdikain sebagai

kompetensi lanjutan dari program diklat MRLE. Dparmasalahan tersebut
di atas penulis merasa tertarik untuk melakukarepean tentang penerapan
model pembelajaran partisipatif pada program dikanganalisis Rangkaian

Listrik dan Elektronika (MRLE) di SMK Negeri 12 Bdang.

1.2.Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah merupakan ruang lingkup masalah akan
diteliti. Menurut Winarno Surachmad (1982:136) pegiiya pembatasan
masalah dalam penelitian, yaitu:

Pembatasan masalah diperlukan bukan saja untuk dedrRan atau
menyederhanakan masalah bagi penyelidik tetapi jugak menetapkan
lebih dahulu segala sesuatu yang diperlukan unteknectahkan tenaga,
kecekatan, waktu, ongkos dan lain-lain yang tindas rencana tertentu.

Pembatasan masalah dalam penelitian ini, akan adibatleh beberapa hal
sebagai berikut:
1. Penelitian dilakukan terhadap siswa program dikenganalisis

Rangkaian Listrik dan Elektronika (MRLE) Kelas P¥ SMK Negeri 12

Bandung.

2. Penelitian dibatasi pada penerapan model pembetapartisipatif

3. Penelitian tindakan kelas dilakukan dalam tigéusilpenelitian.



1.3. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, rumusamlamapada
penelitian ini dirumuskan dalam pertanyaan pemglitisebagai berikut:
“Bagaimanakah penerapan model pembelajaran patiisigpada proses
pembelajaran program diklat MRLE di SMK Negeri 12n8ung”.

Rumusan masalah di atas dapat dijabarkan sebataitbe

1. Bagaimana gambaran umum tentang pembelajaran progitklat
Menganalisis Rangkaian Listrik dan Elektronika kelas | SKMN 12
Bandung?

2. Bagaimana prestasi belajar dan hasil pembelajasava gorogram diklat
Menganalisis Rangkaian Listrik dan Elektronika kélas | SMKN 12
Bandung?

3. Sejauh manakah peningkatan prestasi belajar sismegrgm diklat
Menganalisis Rangkaian Listrik dan Elektronika adsell di SMKN 12
Bandung menggunakan model pembelajaran partis?patif

4. Bagaimana kecenderungan aktifitas siswa kelas | SMKR Bandung
dalam penerapan model pembelajaran partisipatifa ppembelajaran
program diklat Menganalisis Rangkaian Listrik ddekironika ?

5. Bagaimana kesan dan tanggapan guru dan siswa ke®§MN 12
Bandung terhadap pembelajaran program diklat Meadggé Rangkaian
Listrik dan Elektronika dengan menggunakan modemipelajaran

partisipatif?



1.4.Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mempéraambaran
mengenai penerapan model pembelajaran partisigiaBMKN 12 Bandung.
Tujuan umum tersebut dapat dapat diuraikan seb@gan khusus, yaitu
sebagai berikut:

1) Untuk mengetahui gambaran umum tentang pembelajaragram
diklat Menganalisis Rangkaian Listrik dan Elektiani di kelas |
SKMN 12 Bandung.

2) Untuk mengetahui prestasi belajar dan hasil perarala siswa
program diklat Menganalisis Rangkaian Listrik dalekifonika di
kelas | SMKN 12 Bandung

3) Untuk mengetahui sejauh manakah peningkatan prdskgar siswa
program diklat Menganalisis Rangkaian Listrik ddekiionika kelas
| di SMKN 12 Bandung menggunakan model pembelajaran
partisipatif.

4) Untuk mengetahui kecenderungan aktifitas siswaskelSMKN 12
Bandung dalam penerapan model pembelajaran patifsipada
pembelajaran program diklat Menganalisis Rangkdisstrik dan
Elektronika ?

5) Untuk mengetahui kesan dan tanggapan guru dan keshas | SKMN
12 Bandung terhadap pembelajaran program diklat gslealisis
Rangkaian Listrik dan Elektronika dengan mengganaknodel

pembelajaran partisipatif?



2. Manfaat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfabtgai berikut:

1) Meningkatkan wawasan pengetahuan penulis mengenailelm
pembelajaran partisipatif, sehingga dapat lebih gesrbangkan
kemampuan dan kreativitas penulis dalam mengajar.

2) Memberikan masukan yang bermanfaat bagi SMK Nedé&i
Bandung agar mampu meningkatkan Kkualitas kegiataefajdn
mengajar yang berimplikasi pada kualitas hasil gieestasi belajar
siswa yang memuaskan.

3) Bagi guru diharapkan menjadi masukan dalam memgeriu
pengetahuan dan wawasan mengenai model pembelpjartsipatif,
sehingga dapat digunakan dalam kegiatan mengdgnaiif dalam

upaya untuk meningkatkan prestasi belajar.

1.5. Sistematika penulisan
Penyajian laporan penelitian ini akan diuraikanadalsistematika penulisan
sebagaimana urutan dibawah ini.

Bab | Pendahuluan, mengemukakan mengenai latarkdmga masalah,
pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan pEmelitmanfaat
penelitian, sistematika penulisan, asumsi dasahgatesis penelitian.

Bab Il Landasan teoritis, mengemukakan tentangi-teori yang melandasi
penelitian ini.

Bab Il Metodologi penelitian, prosedur penalitj subjek penelitian, teknik dari

alat pengumpulan data.



Bab IV Hasil penelitian dan pembahasan, mengenarkpkmbahasan hasil-hasil
yang diperoleh dalam penelitian.

Bab V  Kesimpulan dan saran, mengemukakan kesamgenelitian yang telah
diperoleh selama pelaksanaan serta sejumlah saeay \dapat

membangun.

1.6. Asumsi Dasar
Asumsi, sebagaimana yang diungkapkan oleh Suhargiib8:62)

“Dapat dikatakan bahwa asumsi dasar, postulat ateggapan dasar harus
didasarkan atas kebenaran yang telah diyakini péeteliti *. Berdasarkan pada
pernyataan di atas, maka asumsi yang diambil dakmelitian ini adalah:
1. Penerapan model pembelajaran partisipatif dapat inglkatkan
prestasi siswa dalam belajar.
2. Siswa dapat melakukan pembelajaran partisipatifderaik.
3. Guru melakukan pembelajaran partisipatif dalam &g belajar.

4. Adanya kesetaraan kemampuan awal pada siswa yaran ak
diberikan perlakuan model pembelajaran partisipatif

1.7. Hipotesis Penelitian

Suharsimi (1998:67) berpendapat bahwa hipotesitalad&uatu jawaban
yang bersifat sementara terhadap permasalahan ifemelsampai terbukti
melalui data yang terkumpul”. Pendapat tersebutadandengan yang
dikemukakan Sudjana (2001:12) "Hipotesis atau jamakBementara/dugaan
sementara terhadap pertanyaan penelitian banyak berenmanfaat bagi
pelaksanaan penelitian". Sehingga hipotesis mearpakatu hal yang penting

pada proses penelitian dan akan menentukan arahtmendilaksanakan.
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Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis peselithi adalah bahwa
model pembelajaran partisipatif dapat meningkatkaastasi belajar siswa
dalam pembelajaran Menganalisis Rangkaian Listaik Hlektronika di kelas 1
SMKN 12 Bandung. Hipotesis tersebut akan dibuktikebenarannya melalui
penerapan pembelajaran di kelas yang diapresiasildnguru sebagai wujud

nyata dari kegiatan Penelitian Tindakan Kelaags Action Research).



